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Abstrak

Instalasi listrik rumah tangga yang tidak memenuhi standar keselamatan dapat meningkatkan risiko terjadinya
sengatan listrik, kerusakan peralatan, dan kebakaran. Oleh karena itu, kegiatan Pelatihan dan Edukasi Instalasi
Listrik Rumah Tangga Aman bagi Masyarakat dan Pemuda Desa dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai keselamatan kelistrikan. Metode kegiatan meliputi sosialisasi,
pre-test, penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, post-test, dan pendampingan. Materi yang
diberikan mencakup standar instalasi listrik rumah tangga, fungsi komponen listrik, penggunaan perangkat
pengaman seperti Miniature Circuit Breaker (MCB), serta teknik pemeriksaan instalasi listrik sederhana. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek yang diukur. Peserta mampu
mengenali komponen instalasi listrik, memahami fungsi perangkat pengaman, serta mengidentifikasi potensi
bahaya kelistrikan di lingkungan rumah tangga. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga
menumbuhkan kesadaran masyarakat dan pemuda desa terhadap pentingnya penerapan keselamatan dalam
penggunaan energi listrik. Dengan demikian, pelatihan dan edukasi yang dilakukan terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi keselamatan kelistrikan dan mendukung terciptanya lingkungan yang lebih aman dan
berkelanjutan.

Kata kunci — Instalasi Listrik, Keselamatan, Pelatihan Masyarakat

Abstract
Household electrical installations that do not comply with safety standards can increase the risk of electric shocks,
equipment damage, and fire hazards. Therefore, the Training and Education on Safe Household Electrical
Installations for Community Members and Village Youth program was conducted to enhance participants’
knowledge and skills regarding electrical safety. The program consisted of several stages, including socialization,
a pre-test, material presentation, demonstrations, hands-on practice, a post-test, and mentoring. The training
materials covered household electrical installation standards, the functions of electrical components, the use of
protective devices such as Miniature Circuit Breakers (MCBs), and basic electrical installation inspection
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techniques. The results indicated a significant improvement in participants’ understanding across all measured
aspects. Participants were able to identify electrical installation components, understand the functions of
protective devices, and recognize potential electrical hazards within household environments. In addition to
improving technical skills, the program also increased awareness among community members and village youth
of the importance of implementing safety measures in the use of electrical energy. Therefore, the training and
educational activities proved effective in enhancing electrical safety literacy and supporting the creation of a safer
and more sustainable living environment.
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PENDAHULUAN

Energi listrik telah menjadi salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan masyarakat karena
hampir seluruh aktivitas rumah tangga saat ini bergantung pada ketersediaan tenaga listrik.
Penggunaan berbagai peralatan seperti lampu, televisi, kulkas, pompa air, perangkat komunikasi,
hingga peralatan elektronik lainnya menunjukkan bahwa listrik memiliki peran penting dalam
mendukung produktivitas dan kualitas hidup masyarakat. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
energi listrik di sektor rumah tangga, aspek keselamatan instalasi listrik menjadi hal yang tidak dapat
diabaikan. Instalasi listrik yang dirancang, dipasang, dan digunakan sesuai standar akan memberikan
manfaat yang optimal, sedangkan instalasi yang tidak memenuhi ketentuan keselamatan dapat
menimbulkan berbagai risiko, seperti sengatan listrik, kerusakan peralatan, gangguan sistem
kelistrikan, hingga kebakaran (WHO, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan penggunaan perangkat elektronik rumah tangga
tidak selalu diikuti oleh peningkatan pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip dasar
keselamatan kelistrikan. Banyak masyarakat yang masih memandang instalasi listrik hanya sebagai
sarana penyedia energi tanpa memahami bahwa setiap komponen dalam sistem instalasi memiliki
fungsi dan standar tertentu yang harus dipenuhi. Kondisi ini menyebabkan berbagai praktik yang
berpotensi menimbulkan bahaya, seperti penggunaan kabel yang tidak sesuai kapasitas, sambungan
listrik yang tidak memenuhi standar, pemasangan stop kontak secara berlebihan, serta kurangnya
pemeliharaan instalasi listrik secara berkala (Fernando et al., 2024). Apabila kondisi tersebut dibiarkan
dalam jangka panjang, risiko terjadinya kecelakaan listrik akan semakin meningkat.

Permasalahan keselamatan instalasi listrik menjadi lebih kompleks pada wilayah pedesaan. Di
banyak desa, masih ditemukan masyarakat yang melakukan pemasangan atau perbaikan instalasi
listrik secara mandiri tanpa didukung oleh pengetahuan teknis yang memadai. Keterbatasan akses
terhadap tenaga ahli, rendahnya literasi teknis, serta anggapan bahwa instalasi listrik merupakan
pekerjaan sederhana menjadi faktor yang menyebabkan masyarakat sering mengabaikan standar
keselamatan. Akibatnya, berbagai potensi bahaya seperti kabel terkelupas, sambungan yang tidak
aman, penggunaan komponen berkualitas rendah, dan beban listrik yang melebihi kapasitas instalasi
sering ditemukan di lingkungan permukiman (Sunardi, 2024).

Selain aspek teknis, rendahnya kesadaran mengenai bahaya listrik juga menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya risiko kecelakaan. Sebagian masyarakat belum memahami cara
mengenali tanda-tanda kerusakan instalasi listrik, seperti meningkatnya suhu pada kabel, percikan api
pada sambungan, bau hangus pada panel listrik, atau sering terjadinya pemutusan arus oleh Miniature
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Circuit Breaker (MCB). Padahal, tanda-tanda tersebut merupakan indikator awal yang dapat
digunakan untuk mencegah terjadinya kerusakan yang lebih besar. Kurangnya pengetahuan tersebut
menunjukkan bahwa edukasi keselamatan listrik masih menjadi kebutuhan yang relevan di tingkat
masyarakat (Waji et al., 2024).

Di sisi lain, pemuda desa Panji memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam
meningkatkan budaya keselamatan kelistrikan di lingkungan masyarakat. Kelompok pemuda
umumnya memiliki tingkat adaptasi yang lebih baik terhadap perkembangan teknologi dan lebih
mudah menerima informasi baru. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan edukasi dan pelatihan
keselamatan listrik dapat memberikan dampak yang lebih luas karena mereka dapat berperan sebagai
penyebar informasi kepada keluarga maupun masyarakat sekitar. Selain itu, kemampuan dasar
mengenai instalasi listrik rumah tangga juga dapat menjadi bekal keterampilan yang bermanfaat bagi
pemuda dalam mendukung kegiatan sosial maupun peluang kerja di masa depan (Sari & Nugroho,
2023).

Upaya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai keselamatan listrik memerlukan
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan praktis. Pelatihan menjadi salah satu metode yang efektif karena memungkinkan peserta
untuk memahami konsep dasar sekaligus mempraktikkan secara langsung penggunaan komponen
instalasi listrik yang aman. Melalui kegiatan pelatihan, peserta dapat mempelajari fungsi berbagai
perangkat instalasi seperti MCB, sakelar, stop kontak, kabel listrik, serta sistem pentanahan (grounding).
Selain itu, peserta juga dapat memahami prosedur pemeriksaan sederhana terhadap kondisi instalasi
listrik rumah tangga sehingga mampu melakukan tindakan pencegahan sebelum terjadi kerusakan
atau kecelakaan (Fauzan et al., 2024).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa program edukasi berbasis pelatihan mampu
meningkatkan tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai keselamatan kelistrikan.
Masyarakat yang memperoleh pelatihan cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dalam
mengenali potensi bahaya listrik dan menerapkan tindakan pencegahan yang sesuai. Peningkatan
pengetahuan tersebut juga berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam
menggunakan peralatan listrik secara lebih aman dan bertanggung jawab (Prasetyo et al., 2022).
Dengan demikian, pelatihan tidak hanya memberikan manfaat pada aspek pengetahuan, tetapi juga
mendorong terbentuknya budaya keselamatan yang berkelanjutan.

Pelaksanaan pelatihan dan edukasi instalasi listrik rumah tangga aman juga sejalan dengan
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di tingkat desa. Pembangunan masyarakat tidak
hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup peningkatan kapasitas individu dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari. Kemampuan memahami dan menerapkan
prinsip keselamatan kelistrikan merupakan salah satu bentuk literasi teknis yang penting di era
modern. Melalui peningkatan literasi tersebut, masyarakat dapat lebih mandiri dalam menjaga
keamanan lingkungan tempat tinggalnya sekaligus mengurangi potensi kerugian akibat kecelakaan
listrik (Kementerian ESDM, 2023).

Selain memberikan manfaat pada aspek keselamatan, edukasi instalasi listrik yang baik juga
dapat mendukung penggunaan energi listrik secara lebih efisien. Masyarakat yang memahami prinsip
dasar instalasi dan penggunaan listrik cenderung lebih bijak dalam mengelola konsumsi energi,
memilih peralatan yang sesuai, serta menghindari penggunaan listrik yang berlebihan. Hal ini
berkontribusi pada upaya penghematan energi sekaligus mendukung program pemerintah dalam
meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi nasional (International Energy Agency [IEA], 2023).

Berdasarkan berbagai permasalahan dan kebutuhan tersebut, kegiatan “Pelatihan dan Edukasi
Instalasi Listrik Rumah Tangga Aman bagi Masyarakat dan Pemuda Desa” perlu dilaksanakan sebagai
bentuk pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan di bidang
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keselamatan kelistrikan. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai standar dasar instalasi listrik rumah tangga, penggunaan peralatan listrik yang aman,
identifikasi potensi bahaya, serta langkah-langkah pencegahan kecelakaan listrik. Dengan
meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemuda desa, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih
aman, produktif, dan memiliki kesadaran yang lebih baik terhadap pentingnya keselamatan dalam
penggunaan energi listrik.

METODE

Pelaksanaan kegiatan “Pelatihan dan Edukasi Instalasi Listrik Rumah Tangga Aman bagi
Masyarakat dan Pemuda Desa” menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung
(participatory training approach) yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
kegiatan. Metode ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat pada bidang instalasi listrik rumah tangga melalui kombinasi penyampaian materi,
demonstrasi, praktik, dan evaluasi. Beberapa program pelatihan kelistrikan masyarakat menunjukkan
bahwa metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi mampu meningkatkan
kompetensi peserta secara signifikan (Sidin et al., 2024).

1. PERSIAPAN . i
2 SOSIALLSASI & PRE-TEST 4. DEMONSTRAS!

\

+ Survey kebutuhan + Sosialisasi kegiatan S —— P

+ Koordinasi dengan NEpAtia o it Kelistrikan rumah tangga s i 9
pemerintah desa dan pemuda desa S instalasi listrik

¢ < + Standar keselamatan listrik :

+ Penyusunan modul * Menjelaskan tujuan, A ek ) i + Demonstrasi penggunaan
dan materi manfaat, dan alur kegiatan + Pengenalan komponen instalasi alat ukur dan komponen

« Persiapan alat + Pelaksanaan pre-test untuk y :e"ggﬁ‘"_‘“" listrik yang aman + Identifikasi potensi bahaya
dan bahan praktik mengetahui kemampuan awal anenion dan cara pencegahannya

5. PRAKTIK 6. EVALUASI 7. PENDAMPINGAN & TINDAK LANJUT
SR — —_——
( e s i ) + Pelaksanaan post-test | + Pendampingan penerapan hasil pelatihan
erkelompol i . :
b ! y untuk mengukur peningkatan il peteta (oraayaraxat e Permasca
Perakitan rangkaian lampu et : _ e
polaitopi i o + Konsultasi dan bantuan teknis Desa Terampil,
- Pemasangan stop kontak, i = S + Monitoring dan evaluasi lanjutan Sadar Keselamatan Listrik,
MCB, dan panel sederhana 2 Kesionenkepussen + Pembentukan kader pemuda peduli dan Mandirt
| - pemeriksaan instalasi + Analisis hasil dan umpan balik pesiinthoenllce
| listrik rumah tangga
Pendekatan: Metode:

Indikator Keberhasilan:
X + Peningkatan nilai post-test > 80% peserta f
Partisipatif - Interaktif - Praktik Langsung - Berkelanjutan Ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, 2

2 75% peserta mampu melakukan instalasi sederhana
praktik, evaluasi, pendampingan

peduli listrik

Gambar 1.
Bagan Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan Pelatihan dan Edukasi Instalasi Listrik Rumah Tangga Aman bagi Masyarakat
dan Pemuda Desa telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan,
sosialisasi, penyampaian materi, demonstrasi, praktik, evaluasi, dan pendampingan. Peserta
kegiatan terdiri atas masyarakat dan pemuda desa yang memiliki latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang beragam dalam bidang kelistrikan. Pelatihan dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta mengenai pentingnya keselamatan instalasi
listrik rumah tangga sesuai standar yang berlaku.
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Pada tahap awal kegiatan dilakukan pre-fest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
mengenai instalasi listrik rumah tangga, fungsi komponen listrik, potensi bahaya kelistrikan, serta
prosedur keselamatan dasar. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
mengenal penggunaan listrik dalam kehidupan sehari-hari, namun masih memiliki keterbatasan
pemahaman mengenai standar instalasi yang aman, fungsi perangkat pengaman seperti Miniature
Circuit Breaker (MCB), serta teknik pemeriksaan kondisi instalasi listrik rumah tangga.

. 1. PENGGUNAAN LISTRIK SEHARI-HARI

Sebagian besar peserta telah mengenal dan memahami
penggunaan listrik dalam kehidupan sehari-hari.

2. STANDAR INSTALASI YANG AMAN
Pemahaman peserta mengenai standar instalasi listrik
rumah tangga masih terbatas.

@

. 3. FUNGSI KOMPONEN LISTRIK
Pemahaman peserta terhadap fungsi komponen
listrik (kabel, stop kontak, sakelar, dil) masih sedang.

@ 4 FUNGSI PERANGKAT PENGAMAN (MCB)

Pemahaman mengenai fungsi dan cara kerja MCB
masih rendah.

. 5. TEKNIK PEMERIKSAAN INSTALASI

Kemampuan peserta dalam pemeriksaan kondisi
instalasi listrik rumah tangga masih rendah.

Gambar 2.
Hasil Pelaksanaan Pree-Test Sebelum Pelatihan

Berdasarkan hasil pre-test yang ditunjukkan pada diagram, tingkat pemahaman awal
peserta mengenai instalasi listrik rumah tangga menunjukkan variasi yang cukup signifikan pada
setiap aspek yang diukur. Sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman yang relatif baik
mengenai penggunaan listrik dalam kehidupan sehari-hari dengan persentase sebesar 65%. Hasil
ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah terbiasa menggunakan berbagai peralatan listrik
rumah tangga dan memahami fungsi dasar listrik sebagai sumber energi untuk menunjang
aktivitas sehari-hari. Namun demikian, pemahaman peserta terhadap aspek teknis dan
keselamatan instalasi listrik masih tergolong terbatas. Hal ini terlihat dari tingkat pemahaman
mengenai standar instalasi listrik yang aman yang hanya mencapai 42%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak peserta yang belum memahami ketentuan dasar pemasangan
instalasi listrik sesuai standar keselamatan yang berlaku, seperti pemilihan ukuran kabel,
pembagian beban listrik, serta tata cara pemasangan komponen instalasi yang benar. Selain itu,
pemahaman peserta mengenai fungsi komponen listrik rumah tangga, seperti kabel, sakelar, stop
kontak, fitting lampu, dan panel distribusi, berada pada angka 38%. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi fungsi dan
karakteristik masing-masing komponen yang digunakan dalam sistem instalasi listrik rumah
tangga. Tingkat pemahaman yang lebih rendah terlihat pada aspek fungsi perangkat pengaman
listrik, khususnya Miniature Circuit Breaker (MCB), yang hanya mencapai 35%. Rendahnya
pemahaman pada aspek ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui secara
menyeluruh fungsi MCB sebagai perangkat proteksi terhadap arus lebih dan hubungan singkat
yang berpotensi menyebabkan kerusakan instalasi maupun kebakaran. Sementara itu,
kemampuan peserta dalam melakukan pemeriksaan kondisi instalasi listrik rumah tangga
memperoleh nilai terendah, yaitu sebesar 30%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta
belum memiliki keterampilan yang memadai untuk melakukan inspeksi sederhana terhadap
kondisi instalasi listrik, seperti mengenali kabel yang rusak, sambungan yang tidak aman, atau
tanda-tanda awal terjadinya gangguan kelistrikan. Secara keseluruhan, hasil pre-test
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menunjukkan bahwa meskipun peserta telah familiar dengan penggunaan listrik dalam
kehidupan sehari-hari, masih terdapat kesenjangan pengetahuan pada aspek keselamatan, standar
instalasi, fungsi perangkat proteksi, dan teknik pemeriksaan instalasi listrik. Oleh karena itu,
pelatihan dan edukasi yang diberikan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
masyarakat dan pemuda desa dalam mewujudkan penggunaan listrik rumah tangga yang lebih
aman, andal, dan sesuai dengan prinsip keselamatan ketenagalistrikan.

Setelah pelaksanaan penyampaian materi dan demonstrasi, peserta mengikuti sesi praktik
secara langsung. Pada sesi ini peserta melakukan perakitan rangkaian instalasi sederhana yang
terdiri atas sakelar, lampu, stop kontak, dan MCB pada panel simulasi. Peserta juga diberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai bentuk kerusakan instalasi yang sering ditemukan
di lingkungan rumah tangga, seperti kabel terkelupas, sambungan tidak standar, dan penggunaan
stop kontak bertumpuk yang berpotensi menimbulkan panas berlebih. Pelakasanaan pelatihan
dapat dilihat pada gmabar 3 dibawah ini.

b i o

LTS SR s iy

Gambar 3.
Pelaksanaan Pelatihan Instalasi Listrik Bersama Pemuda Desa

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti proses
praktik dengan baik. Sebagian besar peserta dapat memahami fungsi masing-masing komponen
instalasi serta mampu melakukan pemasangan rangkaian listrik sederhana sesuai petunjuk yang
diberikan oleh instruktur. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengenali potensi bahaya listrik dan menentukan langkah-langkah pencegahannya.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui post-test yang diberikan setelah seluruh materi dan
praktik selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan peserta dalam menjelaskan fungsi komponen instalasi listrik, memahami prinsip
keselamatan kerja, serta menerapkan prosedur pemasangan instalasi sederhana secara benar.
Berdasarkan hasil pengamatan instruktur, sebagian besar peserta telah mampu melakukan
pemeriksaan visual terhadap kondisi instalasi listrik rumah tangga dan mengidentifikasi
komponen yang berpotensi menimbulkan gangguan atau kecelakaan listrik. Gambar 4 merupakan
hasil dari post-test dalam pelatihan.
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Fungsi kamponen listrik Fungsi perangkat pengaman (MCE)

® Penggunaan listrik sehari-hari Standar instalasi yang aman

Gambear 4.
Pengujian Sistem Smart Temple

Berdasarkan hasil post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek
yang diukur dibandingkan dengan hasil pre-test. Pemahaman mengenai penggunaan listrik dalam
kehidupan sehari-hari meningkat menjadi 95%, menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta telah
memahami penggunaan listrik yang aman dan efisien. Pemahaman mengenai standar instalasi
listrik yang aman meningkat menjadi 88%, yang mengindikasikan bahwa peserta telah mampu
mengenali prinsip-prinsip dasar pemasangan instalasi sesuai standar keselamatan. Pada aspek
fungsi komponen listrik, tingkat pemahaman mencapai 85%, menunjukkan bahwa peserta telah
mampu mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi berbagai komponen seperti kabel, sakelar, stop
kontak, dan panel distribusi. Sementara itu, pemahaman mengenai fungsi perangkat pengaman
listrik seperti MCB meningkat menjadi 82%, menandakan bahwa peserta telah memahami peran
perangkat proteksi dalam mencegah arus lebih dan hubungan singkat. Aspek teknik pemeriksaan
instalasi listrik rumah tangga mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 80%, yang
menunjukkan bahwa peserta telah memiliki kemampuan dasar dalam melakukan inspeksi visual
terhadap kondisi instalasi listrik dan mengenali potensi gangguan yang dapat membahayakan
keselamatan. Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sehingga tujuan kegiatan dalam
meningkatkan literasi keselamatan kelistrikan masyarakat dan pemuda desa dapat tercapai
dengan baik.

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, kegiatan ini juga menghasilkan
peningkatan kesadaran peserta mengenai pentingnya keselamatan dalam penggunaan energi
listrik. Peserta menyadari bahwa banyak praktik penggunaan listrik yang selama ini dilakukan
berpotensi menimbulkan risiko apabila tidak sesuai dengan standar keselamatan. Kesadaran
tersebut menjadi modal penting dalam membangun budaya keselamatan kelistrikan di
lingkungan masyarakat desa.

B. Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
mengombinasikan ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara efektif. Penyampaian materi memberikan dasar pengetahuan teoritis
mengenai sistem instalasi listrik rumah tangga, sedangkan demonstrasi dan praktik
memungkinkan peserta untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata di
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lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning) yang
menekankan pengalaman langsung sebagai sarana utama dalam proses peningkatan kompetensi.

Peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan menunjukkan bahwa masih
terdapat kebutuhan yang cukup besar terhadap edukasi keselamatan listrik di tingkat masyarakat.
Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian peserta belum memahami fungsi perangkat pengaman
listrik seperti MCB dan grounding. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan listrik
sehari-hari sering kali tidak diiringi dengan pemahaman yang memadai mengenai aspek
keselamatannya. Setelah memperoleh pelatihan, peserta mampu menjelaskan fungsi perangkat
pengaman tersebut serta memahami pentingnya penggunaan komponen yang sesuai standar.

Dari aspek keterampilan, kegiatan praktik memberikan pengalaman langsung kepada
peserta dalam merangkai instalasi listrik sederhana. Pengalaman praktik menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk melakukan pemeriksaan dasar terhadap
instalasi listrik di rumah masing-masing. Kemampuan ini sangat diperlukan mengingat berbagai
permasalahan instalasi listrik rumah tangga umumnya disebabkan oleh kerusakan sederhana yang
sebenarnya dapat dikenali sejak dini apabila masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup.

Keterlibatan pemuda desa dalam kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan program. Pemuda yang telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar
mengenai keselamatan listrik berpotensi menjadi agen edukasi di lingkungan masyarakat. Peran
tersebut penting karena pemuda memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan teknologi serta memiliki akses komunikasi yang lebih Iuas melalui berbagai media
informasi. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan tidak hanya berhenti
pada peserta kegiatan, tetapi juga dapat disebarluaskan kepada masyarakat lainnya.

Selain itu, pelatihan ini turut mendukung upaya pencegahan kecelakaan listrik dan
kebakaran yang disebabkan oleh gangguan instalasi rumah tangga. Melalui peningkatan
kemampuan dalam mengenali potensi bahaya listrik, masyarakat diharapkan dapat melakukan
tindakan preventif sebelum terjadi kerusakan yang lebih serius. Hal ini memiliki implikasi positif
terhadap peningkatan keselamatan lingkungan permukiman serta pengurangan risiko kerugian
material maupun korban jiwa akibat kecelakaan listrik.

Meskipun kegiatan telah menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Tingkat pemahaman peserta yang beragam menyebabkan
proses pembelajaran memerlukan pendekatan yang lebih adaptif. Selain itu, keterbatasan waktu
pelatihan menyebabkan materi yang diberikan masih berfokus pada instalasi listrik dasar. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan berupa pendampingan atau pelatihan tingkat lanjut agar
kompetensi peserta dapat terus berkembang.

Secara keseluruhan, pelaksanaan Pelatihan dan Edukasi Instalasi Listrik Rumah Tangga
Aman bagi Masyarakat dan Pemuda Desa berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran peserta mengenai keselamatan kelistrikan rumah tangga. Keberhasilan kegiatan ini
menunjukkan bahwa program edukasi berbasis praktik dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif dalam mendukung peningkatan kapasitas masyarakat serta membangun budaya
keselamatan listrik yang berkelanjutan di tingkat desa. Selain memberikan manfaat pada aspek
teknis, kegiatan ini juga memperkuat peran masyarakat dan pemuda dalam menciptakan
lingkungan yang lebih aman, mandiri, dan bertanggung jawab dalam penggunaan energi listrik.
Foto bersama masyarakat dan pemuda desa pada gambar 5 dibawah ini.
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Gambar 5.
Foto Bersama Masyarakat dan Pemuda Desa Setelah Pelatihan

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Edukasi Instalasi Listrik Rumah Tangga Aman bagi
Masyarakat dan Pemuda Desa telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran peserta mengenai aspek keselamatan kelistrikan di lingkungan rumah
tangga. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan selama kegiatan, terlihat adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur, meliputi penggunaan
listrik sehari-hari, standar instalasi listrik yang aman, fungsi komponen instalasi listrik, fungsi
perangkat pengaman seperti Miniature Circuit Breaker (MCB), serta teknik pemeriksaan kondisi
instalasi listrik rumah tangga. Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta hanya
memahami penggunaan listrik sebagai kebutuhan sehari-hari, namun masih memiliki keterbatasan
dalam memahami prinsip keselamatan, standar pemasangan instalasi, fungsi perangkat proteksi, dan
prosedur pemeriksaan instalasi. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan yang terdiri atas penyampaian
materi, demonstrasi, praktik langsung, evaluasi, dan pendampingan, peserta menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mengenali komponen instalasi listrik, memahami potensi bahaya
kelistrikan, serta menerapkan langkah-langkah pencegahan risiko yang dapat menyebabkan gangguan
maupun kecelakaan listrik. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
berbasis partisipatif yang mengombinasikan metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik
langsung merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi masyarakat pada bidang
keselamatan instalasi listrik rumah tangga. Selain meningkatkan kemampuan teknis, kegiatan ini juga
berhasil menumbuhkan kesadaran peserta mengenai pentingnya penggunaan listrik secara aman,
efisien, dan sesuai standar yang berlaku.
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